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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan 
mengenai Coping stress anak korban broken home. Sebagimana berikut: 
1. Bentuk-bentuk stress yang di alami anak korban broken home yaitu di 
digunjingi oleh tetangga, tidak sanggup menahan kecewa dengan 
ayahnya, merasa iri karena tidak memiliki apa yang diinginkan. 
2. Strategi coping stress yang di lakukan oleh subyek adalah 
mengendalikan dengan menggunakan emotion focused coping untuk 
mengurangi stresnya, yaitu dengan berusaha mengontrol perasaannya 
sendiri serta mengurangi tekanan yang terjadi padanya dengan 
mengalihkan perhatian dengan beberapa kesibukan yang lain dan 
mencari dukungan dari orang lain seperti : menuangkan lewat 
menulis,bertemu dengan anak-anak yang berkebutuhan khusus. 
Pemilihan strategi coping yang digunakan subyek dipengaruhi 
beberapa hal yaitu situasi, dukungan sosial, pengalaman, kepribadian 
subyek serta membuat arti positif dari situasi seperti : mendekatkan 
diri kepada tuhan, selalu bersyukur. 
B. Saran 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui coping stress anak korban 
broken home (studi kasus terhadap anak korban broken home yang bisa 
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bangkit dari stres). Penulis ingin memberikan beberapa saran dan masukan 
sebagai berikut:  
1. Bagi anak korban broken home 
Bagi anak korban broken home coping stress yang sudah dilakukan 
semoga dapat membuat subjek lebih mudah mengatasi stress dan 
meminimalkan stress yang terjadi kedepannya.  
2. Bagi masyarakat  
 Bersikap tidak mengambil kesimpulan sebelum mengetahui hal 
yang sesungguhnya jauh lebih baik,  karena apa yang terlihat belum 
tentu sesuai dengan kenyataannya. Semoga masyarakat bisa lebih hati-
hati dalam menggambil sikap. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
 Penelitian tentang coping stress anak korban broken home yang 
telah di temukan peneliti bisa sebagai acuhan untuk peneliti 
selanjutnya. Bagi peneliti lain yang berminat pada masalah ini 
disarankan untuk melakukan penelitian eksperiment atau 
pengembangan dengan mempertimbangkan beberapa faktor lain 
mengenai bagaimana kehidupan anak yang mengalami broken home di 
lingkungan dan keluarganya. Sehingga akan menemukan bagaimana 
stres dan coping yang mereka gunakan, secara mendalam lebih 
mendalam. 
 
 
